
Online Repository of Universitas NU Kalimantan Selatan  

https://repository.unukase.ac.id/   

 
 

Online Repository of Universitas NU Kalimantan Selatan | 

Alamat: Jl. A. Yani No.KM 12.5, Banua Hanyar, Kec. 
Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar, Kalsel, Indonesia 

70652 

RENCANA ANGGARAN BIAYA PONDASI PROYEK PEMBANGUNAN KANTOR 

DINAS KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL KABUPATEN TABALONG 

 
Muhammad Saufi1, Ginanjar Priadikusumah2, Syarif Hidayat3 

1)2)3)Program Studi Teknik Sipil Fakultas Sains, Teknologi dan Kesehatan  
Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan. 

e-mail: saufimuhammad306@gmail.com 

ABSTRACT 

One of the important parts of a building planning is foundation planning. The foundation is the lower 
structure of the building construction that is directly related to the ground and functions as a burden 

bearer of the building from above and will channel it into the soil. This study aims to find out the 

difference between the previous cost budget plan and the latest cost budget plan.The method of this 
research is to analyze the old cost budget plan with the new cost budget plan. The difference in the 

number of bore pile points used is that in the old RAB there are 78 points consisting of P1 totaling 70 

points and P2 totaling 8 points while the new RAB uses 81 points consisting of P1 totaling 65 points 

and P2 totaling 16 points.The difference in the price of the old foundation with the new one reached 
Rp. 11,304,068.5. The expenditure of the new foundation is more economical than the expenditure of 

the old foundation, namely on the old foundation of Rp. 344,370,250.29 and on the new foundation of 

Rp. 333,066,181.79. In calculating the price of the unit of work, it is better to calculate more carefully 

so that an economical and accountable cost budget is obtained. 

Keywords: RAB, Bore pile, Foundation 

ABSTRAK 

Salah satu bagian penting dalam sebuah perencanaan gedung adalah perencanaan pondasi. 

Pondasi merupakan struktur bagian bawah dari konstruksi bangunan yang berhubungan 

langsung dengan tanah dan berfungsi sebagai pemikul beban bangunan dari atas dan akan 

menyalurkannya ke dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

rencana anggaran biaya terdahulu dengan rencana anggaran biaya terbarMetode penelitian ini 

ialah menganalisis rencana anggaran biaya lama dengan rencana anggaran biaya baru. 

Perbedaan jumlah titik bore pile yang digunakan ialah pada RAB lama terhitung 78 titik yang 

terdiri P1 berjumlah 70 titik dan P2 berjumlah 8 titik sedangkan RAB baru memakai 81 titik 

yang terdiri dari P1 berjumlah 65 titik dan P2 berjumlah 16 titik.Perbedaan harga pondasi 

lama dengan yang baru mencapai Rp. 11.30 068,5. Pengeluaran pondasi baru lebih hemat 

dari pengeluaran pondasi lama yaitu pada pondasi lama sebesar Rp. 34 370.250,29 dan pada 

pondasi baru sebesar Rp. 333.066.181,79. Dalam menghitung harga satuan pekerjaan 

sebaiknya dilakukan perhitungan dengan lebih teliti sehingga didapatkan anggaran biaya 

yang ekonomis serta dapat dipertanggung jawabkan 

Kata kunci: RAB, Bore pile, Pondasi 
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I. PENDAHULUAN  

 

Bangunan gedung harus direncanakan dengan cermat untuk menghindari kegagalan 

dalam strukturnya. Perencanaan ini mencakup kolom, balok, lantai, pondasi, serta rangka 

atap. Selain itu, perencanaan harus mempertimbangkan beban-beban yang bekerja pada 

gedung, seperti beban mati, beban hidup, beban angin, dan beban gempa. Beban-beban 

tersebut akan ditanggung oleh struktur bangunan dan diteruskan ke pondasi, lalu disalurkan 

ke tanah. 

Salah satu aspek penting dalam perencanaan gedung adalah pondasi. Pondasi 

merupakan bagian bawah konstruksi yang berhubungan langsung dengan tanah dan berfungsi 

menahan beban bangunan dari atas untuk disalurkan ke tanah. Keberadaan pondasi memiliki 

peran penting dalam menentukan kekuatan bangunan yang akan dibangun (Jurnal Erwin 

Junianto Zebua et al., 2016). 

Pondasi bore pile adalah jenis pondasi yang dibuat dengan mengebor tanah terlebih 

dahulu, kemudian diisi dengan tulangan dan dicor. Bore pile digunakan jika lapisan tanah 

yang kuat berada di kedalaman sekitar 15 meter, dan lingkungan sekitar sudah dipenuhi 

bangunan tinggi. Penggunaan bore pile mencegah kerusakan pada bangunan sekitar yang 

mungkin disebabkan oleh getaran dari pemancangan tiang pancang (Jurnal Ulfa Jusi, 2015). 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian Tugas Akhir ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Kantor Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tabalong tepatnya Jalan Pelita Mabuun, 

Kecamatan Murung Pudak, Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Data teknis yang diambil dalampenelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data tanah. 

Data tanah diperoleh dari hasil uji sondir atau cone penetrion test (CPT) yang diperoleh 

dari:Gambar rencana pondasi yang diperoleh dari CV. Ar Razi Group. Data sondir yang 

diperoleh dari CV. Ar Razi Group.Gambar kerja yang diperoleh dari CV. Doa Harapan 

Bersama. 

Data Umum Pekerjaan 

Pekerjaan   : Pembangunan Kantor Kependudukan dan  

  Catatan Sipil Kabupaten Tabalong 

Lokasi    : Mabuun, Tanjung, Kab. Tabalong 

Waktu Pekerjaan Lapangan : 12 Agustus 2023 s.d 13 Agustus 2023 

Alat    : Sondir Kapasitas 2,5 ton 

Gambar kerja pondasi lama 

 
Pada gambar kerja lama terdapat 78 titik, p1 berjumlah 70 titik, p2 berjumlah 8 titik. 
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Gambar kerja pondasi baru 

 
Pada gambar kerja baru terdapat 81 titik, p1 berjumlah 65 titik , p2 berjumlah 16 titik. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Harga Satuan 

Berikut adalah harga satuan pada daerah Kabupaten Tabalong:  

1. Harga Satuan Upah  

Upah berdasarkan waktu adalah kompensasi yang diberikan kepada pekerja sesuai 

dengan durasi kerja mereka, biasanya dibayarkan berdasarkan periode waktu tertentu 

seperti harian, mingguan, atau bulanan. Sementara itu, harga satuan upah merujuk 

pada nilai yang dibayarkan kepada pekerja sesuai dengan tingkat keahliannya dan 

ditentukan oleh lokasi pekerjaan (Ibrahim, 1993). Dalam analisis ini, standar upah 

yang digunakan adalah standar upah Kabupaten Tabalong. Tingkatan keahlian 

tenaga kerja dalam analisis ini terbagi ke dalam beberapa level, yang dapat dilihat 

pada tabel. 

Tabel  1 harga satuan upah 

 
2. Harga Satuan Bahan  

Harga satuan bahan merupakan daftar harga material yang sesuai dengan harga pasar 

di lokasi proyek berlangsung. Analisis bahan dari suatu pekerjaan melibatkan 

perhitungan jumlah atau volume setiap bahan, serta estimasi biaya yang diperlukan. 

Sementara itu, indeks satuan bahan menunjukkan jumlah material yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan 1m³, 1m², atau volume pekerjaan yang akan dilakukan 

(Ibrahim, 1993). Harga satuan bahan biasanya disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel  2 harga satuan bahan 
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B. Rencana Anggaran Biaya 

1. Rencana Lama 

Pada perencanaan lama titik pondasi berjumlah keseluruhan ialah 78 yaitu titik 

Pondasi plat poer 1 berjumlah 70 dan pondasi plat poer 2 berjumlah 8. Berikut adalah 

rencana anggaran biaya untuk pekerjaan tanah dan pondasi. 

 

Tabel  3 RAB lama 

2. Rencana Baru 

Pada perencanaan baru titik pondasi berjumlah keseluruhan ialah 81 yaitu titik 

Pondasi plat poer 1 berjumlah 65 dan pondasi plat poer 2 berjumlah 16. Berikut 

adalah rencana anggaran biaya untuk pekerjaan tanah dan pondasi. 

Tabel  4 RAB baru 

 
 

 3 Time scadhule 

a. Time Scadhule Lama 

  Pada minggu pertama bulan pertama, dilakukan pekerjaan 

mobilisasi/demobilisasi dengan biaya Rp 700.000,00 dan bobot pekerjaan 
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0,07%. Pekerjaan pengukuran (uitzet) dan pemasangan bouwplank menelan 

biaya Rp 1.500.000,00 dengan bobot pekerjaan 0,14%. Pekerjaan pembersihan 

lokasi dilakukan dengan biaya Rp 1.300.000,00 dan bobot pekerjaan 0,12%. 

Selain itu, pekerjaan nama kegiatan memerlukan biaya Rp 150.000,00 dengan 

bobot pekerjaan 0,01%, dan pekerjaan land clearing dilakukan dengan biaya 

Rp 7.760.000,00 serta bobot pekerjaan 0,72%. 

 Pada minggu kedua bulan pertama, pekerjaan galian tanah pondasi 

dilakukan dengan biaya Rp 1.287.071,02 dan bobot pekerjaan 1,33%. 

Pekerjaan borpile menghabiskan biaya Rp 133.365.376,46 dengan bobot 

pekerjaan 12,40%. Pekerjaan pasir urug bawah pondasi memerlukan biaya Rp 

1.586.188,22 dengan bobot pekerjaan 0,15%, dan pekerjaan lantai kerja 

memakan biaya Rp 29.391,88 dengan bobot pekerjaan 0,37%. 

 Pada minggu ketiga bulan pertama, pekerjaan galian tanah pondasi 

masih dilanjutkan dengan biaya Rp 1.287.071,02 dan bobot pekerjaan 1,33%. 

Pekerjaan borpile tetap dilakukan dengan biaya Rp 133.365.376,46 serta bobot 

pekerjaan 12,40%. Pekerjaan pasir urug bawah pondasi berlanjut dengan biaya 

Rp 1.586.188,22 dan bobot pekerjaan 0,15%. Selain itu, pekerjaan lantai kerja 

juga dilanjutkan dengan biaya Rp 29.391,88 dan bobot pekerjaan 0,37%, 

sementara pekerjaan pondasi plat tipe 1 dilakukan dengan biaya Rp 

61.360.076,46 dan bobot pekerjaan 5,70%. 

 Pada minggu ke-4 bulan pertama, pekerjaan galian tanah pondasi 

dilakukan dengan biaya sebesar Rp 1.287.071,02 dan bobot pekerjaan 1,33%. 

Pekerjaan Boorpile menelan biaya Rp 133.365.376,46 dengan bobot pekerjaan 

12,40%. Pekerjaan pasir urug di bawah pondasi memerlukan biaya Rp 

1.586.188,22 dengan bobot pekerjaan 0,15%. Lantai kerja dikerjakan dengan 

biaya Rp 29.391,88 dengan bobot 0,37%, sementara pasangan batu 

kosong/aanstamping menelan biaya Rp 3.669.926,21 dengan bobot pekerjaan 

0,34%. Pondasi plat tipe 1 dibangun dengan biaya Rp 61.360.076,46 dan 

bobot pekerjaan 5,70%, sedangkan pondasi batu gunung campuran 1:4 

menghabiskan Rp 75.473.752,50 dengan bobot pekerjaan 7,02%. 

 

Pada minggu ke-5 bulan kedua, pekerjaan yang dilakukan serupa dengan 

minggu sebelumnya, namun tambahan pekerjaan pondasi plat lantai tipe 2 

dilakukan dengan biaya Rp 3.649.599,67 dan bobot pekerjaan 0,34%. 

 

Pada minggu ke-6 bulan kedua, pekerjaan yang sama tetap dilanjutkan dengan 

biaya dan bobot yang tidak berubah dibanding minggu sebelumnya. 

 Pada bulan ke 2 minggu ke 7 Pekerjaan Pasangan batu 

kosong/Aanstamping dengan biaya sebesar 3.669,926,21 dengan Bobot 

pekerjaan 0,34%. Pekerjaan pondasi plat type 1 dengan biaya sebesar Rp 

61.360,076,46 dengan Bobot pekerjaan 5,70%. Pekerjaan pondasi plat lantai 

type 2 dengan biaya sebesar 3.649,599,67 dengan Bobot pekerjaan 0,34%. 

Pekerjaan Pondasi batu gunung camp. 1:4 dengan biaya sebesar Rp 

75.473,752,50 dengan Bobot pekerjaan 7,02%. 

 Pada bulan ke 2 minggu ke 8 Pekerjaan urugan tanah Kembali dengan 

biaya sebesar Rp 3.461,222,51 dengan Bobot pekerjaan 0,32%. Pekerjaan 

Urugan tanah dengan biaya sebesar Rp 43.487,699,36 dengan Bobot pekerjaan 

4,04%. 
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 Pada bulan ke 3 minggu ke 9 %. Pekerjaan Urugan tanah dengan biaya 

sebesar Rp 43.487,699,36 dengan Bobot pekerjaan 4,04%. 

 

 
 

Gambar  1 Time scadhule lama 

 

b. Time Scadhule Baru 

 Pada minggu pertama bulan pertama, dilakukan pekerjaan 

mobilisasi/demobilisasi dengan biaya Rp 700.000,00 dan bobot pekerjaan sebesar 

0,07%. Pekerjaan pengukuran (uitzet) dan pemasangan bouwplank dilakukan 

dengan biaya Rp 1.500.000,00 serta bobot pekerjaan 0,14%. Pembersihan lokasi 

menelan biaya Rp 1.300.000,00 dengan bobot pekerjaan 0,12%, sementara 

pekerjaan nama kegiatan memiliki biaya Rp 150.000,00 dan bobot 0,01%. Land 

clearing dilakukan dengan biaya Rp 7.760.000,00 dan bobot pekerjaan sebesar 

0,74%. 

Pada minggu kedua, pekerjaan galian tanah pondasi memakan biaya Rp 

1.287.071,02 dengan bobot pekerjaan 1,37%, boorpile dengan biaya Rp 

133.365.376,46 dan bobot 11,82%. Pekerjaan pasir urug bawah pondasi 

membutuhkan biaya Rp 1.586.188,22 dengan bobot 0,15%, sedangkan lantai kerja 

dilakukan dengan biaya Rp 29.391,88 dan bobot 0,39%. 

Pada minggu ketiga, galian tanah pondasi dilanjutkan dengan biaya Rp 

1.287.071,02 dan bobot 1,37%, boorpile dengan biaya Rp 133.365.376,46 serta 

bobot 11,82%. Pasir urug bawah pondasi tetap dengan biaya Rp 1.586.188,22 dan 

bobot 0,15%, dan lantai kerja sebesar Rp 29.391,88 dengan bobot 0,39%. 

Pekerjaan pondasi plat tipe 1 dilakukan dengan biaya Rp 61.360.076,46 dan bobot 

5,44%. 

Pada minggu keempat, galian tanah pondasi dilakukan dengan biaya Rp 

1.287.071,02 dan bobot 1,37%, boorpile dengan biaya Rp 133.365.376,46 serta 

bobot 11,82%. Pasir urug bawah pondasi masih sama dengan biaya Rp 

1.586.188,22 dan bobot 0,15%, sedangkan lantai kerja tetap dengan biaya Rp 

29.391,88 dan bobot 0,39%. Pekerjaan tambahan pasangan batu 
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kosong/aanstamping menelan biaya Rp 3.669.926,21 dengan bobot 0,35%, pondasi 

plat tipe 1 dengan biaya Rp 61.360.076,46 dan bobot 5,44%, serta pondasi batu 

gunung campuran 1:4 dengan biaya Rp 75.473.752,50 dan bobot pekerjaan 7,21%. 

Pada bulan ke-2, minggu ke-5, pekerjaan galian tanah pondasi dilaksanakan 

dengan biaya Rp 1.287.071,02 dan bobot pekerjaan 1,37%. Pekerjaan boorpile 

dikerjakan dengan biaya Rp 133.365.376,46 dan bobot pekerjaan 11,82%. 

Pekerjaan pasir urug di bawah pondasi menghabiskan Rp 1.586.188,22 dengan 

bobot pekerjaan 0,15%. Lantai kerja dikerjakan dengan biaya Rp 29.391,88 dan 

bobot pekerjaan 0,39%. Pasangan batu kosong/aanstamping dikerjakan dengan 

biaya Rp 3.669.926,21 dan bobot pekerjaan 0,35%. Pekerjaan pondasi plat tipe 1 

menelan biaya Rp 61.360.076,46 dengan bobot pekerjaan 5,44%. Pondasi plat 

lantai tipe 2 dikerjakan dengan biaya Rp 3.649.599,67 dan bobot pekerjaan 0,58%. 

Sedangkan pondasi batu gunung campuran 1:4 dikerjakan dengan biaya Rp 

75.473.752,50 dengan bobot pekerjaan 7,21%. 

Pada minggu ke-6 bulan yang sama, pekerjaan yang dilakukan sama dengan 

minggu sebelumnya, dengan rincian biaya dan bobot pekerjaan yang serupa. 

Pada minggu ke-7, pekerjaan yang dilakukan meliputi pasangan batu 

kosong/aanstamping dengan biaya Rp 3.669.926,21 dan bobot pekerjaan 0,35%, 

pondasi plat tipe 1 dengan biaya Rp 61.360.076,46 dan bobot pekerjaan 5,44%, 

pondasi plat lantai tipe 2 dengan biaya Rp 3.649.599,67 dan bobot pekerjaan 

0,58%, serta pondasi batu gunung campuran 1:4 dengan biaya Rp 75.473.752,50 

dan bobot pekerjaan 7,21%. 

Pada minggu ke-8, dilakukan pekerjaan urugan tanah kembali dengan biaya 

Rp 3.461.222,51 dan bobot pekerjaan 0,33%, serta urugan tanah dengan biaya Rp 

43.487.699,36 dan bobot pekerjaan 4,15%. 

Pada minggu ke-9 bulan ke-3, pekerjaan urugan tanah tetap dilakukan dengan 

biaya Rp 43.487.699,36 dan bobot pekerjaan 4,15%. 

 
 

Gambar  2 Time scadhule baru 
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IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan  

1. Pondasi merupakan struktur bagian bawah dari konstruksi bangunan yang 

berhubungan langsung dengan tanah dan berfungsi sebagai pemikul beban bangunan 

dari atas dan akan menyalurkannya ke dalam tanah. 

2. Perbedaan pada titik pondasi lama dan baru. pondasi lama berjumlah 78 buah dan 

pondasi baru berjumlah 81. 

3. Perbedaan harga pondasi lama dan baru mencapai Rp11.304.068,5. 

4. Pengeluaran pondasi baru lebih hemat dari pengeluaran pondasi lama yaitu pada 

pondasi lama sebesar Rp. 344.370.250,29 dan pada pondasi baru sebesar Rp. 

333.066.181,79. 

5. Lama waktu pelaksanaan pekerjaan pondasi lama dan pondasi baru sama hanya saja 

berbeda di bobot. 

Saran 

1. Dalam menghitung harga satuan pekerjaan sebaiknya dilakukan perhitungan dengan 

lebih teliti sehingga didapatkan anggaran biaya yang ekonomis serta dapat 

dipertanggung jawabkan. 

2. Dalam melaksanakan sebuah proyek yang didasari oleh adanya anggaran, seharusnya 

perlu melakukan pengawasan secara insentif agar penyelesaian proyek yang akan 

dilakukan sesuai dengan waktu dan biaya yang telah direncanakan
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